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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai analisis dan evaluasi topograsi 

saluran drainase Jalan Dewi Sartika Kota Gorontalo dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

a. Kondisi eksisting saluran drainase pada lokasi penelitian didapat hasil untuk 

saluran yang layak berada di angka 30%, saluran rusak 25%, saluran 

bersedimen 25% dan saluran yang bersampah 20%. 

b. Kondisi genangan air pada lokasi penelitian sangat tinggi, seperti pada lokasi 

STA 0+502 sampai STA 0+580 didapat luas genangan air tertinggi yaitu 585 

m2 dan yang paling rendah berada pada STA 0+090 sampai STA 0+120 dengan 

luas genangan 10,4 m2. 

c. Arah aliran pada lokasi penelitian berada dari hulu saluran tanggikik yang 

memiliki panjang 1.675 m dengan saluran terbagi dengan saluran ambarawa 

yang mengaliri saluran Jalan Dewi Sartika Kota Gorontalo. 

d. Elevasi tanah pada lokasi penelitian cenderung datar dan bercekung dengan 

kontur elevasi saluran yang tertinggi berada di STA 0+000 dengan tinggi 

elevasi 9,97 cm dan kontur elevasi yang paling rendah berada di STA 0+300 

dengan tinggi elevasi 9,03 cm. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran dari penulis yang 

diharapkan dapat berguna bagi pihak terkait : 

a. Pemerintah Kota Gorontalo agar lebih memperhatikan saluran drainase yang 

ada pada pusat kota karena bias berdampak pada perekonomian pada warga 

setempat. 

b. Untuk warga setempat diharapakan untuk tidak membuat sampah pada saluran 

drainase sehingga menyebabakan penyumbatan pada saluran drainase, 

diharapakan warga sekitar untuk bisa membuat sumur resapan air. 
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c. Perlu penelitian lanjut secara mendetail dan spesifik mengenai analisis dan 

evaluasi topografi saluran drainase. 
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